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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pertumbuhan ekonomi dan perkembangannya semakin tahun kian 

semakin cepat, hal ini ditandai dengan banyaknya perusahaan yang didirikan 

dan terjun kedalam dunia bisnis. Pada saat itu persaingan dalam dunia bisnis 

semakin kuat dan tajam, salah satunya yaitu banyak investor yang 

berdatangan untuk menanamkan modalnya kepada para pengusaha. 

Keindahan dan kekayaan alam Indonesia membuat daya tarik tersendiri di 

hati para wisatawan, khususnya wisatawan mancanegara.  Kekayaan alam 

yang dimiliki  Indonesia menjadikan hal ini sebagai peluang bisnis yang 

besar bagi pengusaha, sehingga para pengusaha berlomba lomba menciptakan 

inovasi baru terhadap perusahaannya dan menciptakan gaya baru dengan 

mengikuti trend di dunia pasar.  

Dilansir dari data jumlah kedatangan wisatawan manca negara ke 

negara Indonesia menurut negara, dikatakan bahwa tiap tahunnya terjadi 

peningkatan angka kunjungan wisatawan dimana pada tahun 2015 terdapat 

10,2 juta wisatawan yang datang, dan ditahun 2016 naik menjadi 11,5 juta 

wisatawan, sampai dengan tahun 2019 terjadi kenaikan sampai 16,1 juta 
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wisatawan manca negara yang datang ke Indonesia.
1
 Dari angka kunjungan 

wisatawan manca negara yang semakin tahun kian meningkat membuktikan 

adanya daya tarik tersendiri di hati para wisatawan, hal ini juga membuka 

peluang bisnis bagi para investor untuk menanamkan modalnya kepada 

perusahaan perusahaan di Indonesia melalui penjualan saham di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 

Bursa Efek Indonesia (BEI) merupakan pasar modal untuk berbagai 

instrumen keuangan yang dapat diperjual belikan dalam bentuk utang 

ataupun modal sendiri.
2
 BEI menjual beberapa produk didalamnya, salah 

satunya yaitu saham syariah dimana saham syariah ini merupakan efek 

berbentuk saham yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah di Pasar 

Modal. Definisi saham dalam konteks saham syariah merujuk kepada definisi 

saham pada umumnya yang diatur dalam undang-undang maupun peraturan 

OJK lainnya. Perusahaan yang memiliki saham syariah ini terdaftar di ISSI 

(Indeks Saham Syariah Indonesia). Kondisi perusahaan dapat dianalisis 

menggunakan rasio keuangan, banyaknya perusahaan yang berdiri di 

Indonesia membuat persaingan ketat terhadap dunia investasi. Para investor 

sebelum berinvestasi hendaknya melihat terlebih dahulu rasio keuangan yang 

dimiliki perusahaan, karena rasio keuangan tersebut dapat menggambarkan 

posisi perusahaan dalam keadaan seperti apa.  

                                                             
1
 www.bps.go.id diakses pada 12/24/2020 

2
 www.idx.co.id. Diakses Pada 12/25/2020 

http://www.bps.go.id/
http://www.idx.co.id/
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Pada dasarnya perusahaan didirikan memiliki tujuannya masing 

masing, dan tujuan utama yang tidak asing didengar yaitu untuk memperoleh 

keuntungan. Persaingan dalam dunia bisnis membuat para pengusaha lebih 

kompetitif lagi dalam menyusun dan merencanakan strategi yang akan 

dijalani agar tidak kalah bersaing dengan perusahaan lain, sehingga 

perusahaan dapat mempertahankan keberlangsungan hidup mereka baik 

secara individu ataupun korporasi. Perusahaan harus mampu mengelola 

keuangannya dengan baik, artinya kebijakan dalam mengelola keuangan 

harus dapat menjamin kelancaran jalannya usaha. Karena tujuan utama 

didirikannya perusahaan adalah mendapatkan keuntungan, maka perusahaan 

perlu meningkatkan aktivitas perusahaan dan mengoptimalkan sumber daya 

yang dimiliki agar perusahaan memperoleh keuntungan yang maksimal. 

Dalam mengukur pencapaian laba atau keuntungan suatu perusahaan yaitu 

dapat diukur dengan menggunakan rasio profitabilitas. 

Profitabilitas adalah mengukur tingkat keberhasilan atau kegagalan 

perusahaan atau devisi tertentu selama suatu periode waktu. Maka dapat 

disimpulkan bahwa rasio profitabilitas digunakan perusahaan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan tersebut dalam menghasilkan laba dari 

tahun ke tahun. Laba merupakan selisih antara pendapatan dan beban yang 

disebabkan oleh aktivitas perniagaan. Dalam ekonomi islam, profitabilitas 

bukan hanya mengenai keuntungan materi saja, akan tetapi ada juga 
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pandangan tentang keuntungan non materi yang berupa benefit, yang 

diartikan sebagai keuntungan yang didalamnya terdapat sebuah keberkahan. 

Sehingga dirumuskanlah bahwa laba ditambah dengan keberkahan akan 

menghasilkan kemaslahahan, yaitu kesuksesan di dunia dan di akhirat.
3
 

Profitabilitas dihitung menggunakan Return On Assets (ROA) yang 

merupakan pengukuran kemampuan perusahaan secara keseluruhan didalam 

menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruahan aset yang tersedia 

pada perusahaan.
4
 (Violita and Sulasmiyati 2017)Dalam hal pencapaian 

tingkat profitabilitas diperlukan beberapa faktor untuk mempengaruhinya, 

diantaranya yaitu struktur modal, likuiditas dan ukuran perusahaan. 

Perkembangan suatu perusahaan umumnya tidak terlepas dari 

kebutuhan pendanaan, dalam hal mempertahankan perusahaan tentunya 

permodalan dibutuhkan oleh perusahaan, sumber modal dapat berasal dari 

pemilik perusahaan ataupun berasal dari pihak lain. Penentuan sumber 

                                                             
3
  Zulaikah, Efektivitas Pengelolaan Modal Kerja Bmt Guna Menjaga Posisi 

Likuiditas Dan Meningkatkan Profitabilitas Dalam Prespektif Ekonomi Islam (Studi Pada 

Bmt L-Risma Lampung Timur), Tesis  Ekonomi Syariah, Institut Agama Islam Negeri Raden 

Intan Lampung, 2017. 
4
  Resi Yanuesi Violita, Pengaruh Struktur Modal Terhadap Profitabilitas 

Perusahaan (Studi Pada Perusahaan Food And Beverages Yang Terdaftar Di Bei Periode 

2013-2016), Skripsi Administrasi Bisnis Dan Konsentrasi Manajemen Keuangan, 

Universitas Brawijaya, 2017. 
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pendanaan ini dilakukan agar memperoleh keuntungan dimana ini menjadi 

tujuan awal dalam pendirian perusahaan.
5
  

 Masalah pendanaan ini biasanya berkaitan dengan sumber dana, yaitu 

dari mana dan bagaimana dana itu berasal. Sumber dana yang berasal dari 

internal perusahaan merupakan dana yang berasal dari laba ditahan dan 

depresiasi, sedangkan sumber dana yang berasal dari eksternal perusahaan 

merupakan dana dari kreditur dan investor yang merupakan hutang bagi 

perusahaan. Keputusan dalam memilih sumber pendanaan juga disebut 

dengan struktur modal. Struktur modal merupakan perimbangan antara total 

hutang dengan modal sendiri.
6
 Dalam prinsip prinsip islam, pengertian 

struktur modal ini dituliskan dalam teori “Pecking Order Theory” (POT) 

yang menyatakan bahwa tingkatan sumber-sumber pendanaan perusahaan 

dimulai dan lebih disukai jika itu berasal dari dalam perusahaan (internal 

financing) yaitu laba ditahan berangsur angsur menuju external financing 

yaitu utang jangka panjang, dan apabila perusahaan tidak mampu 

mendapatkan pendanaan untuk memenuhi modal perusahaan maka 

perusahaan dapat menerbitkan saham.
7
  Artinya dalam pandangan ekonomi 

                                                             
5
 Ni Wayan Pradnyanita Sukmayanti,  Nyoman Triaryati, Pengaruh Struktur Modal, 

Likuiditas Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Property Dan 

Real Estate,  E-Jurnal Manajemen, Universitas Udayana (Unud), Bali, 2019,  Vol. 8, No. 1. 
6
  Agus Sartono, Manajemen Keuangan Teori&Aplikasi, Yogyakarta: BPFE, 2011 

P. 225. 
7
  Hotman Tohir Pohan, 2015, Analisis Pengaruh Pengetahuan, Struktur Modal, 

Terhadap Kinerja Saham Syariah Dalam Perspektif Islam Dengan Pendekatan Circular 

Causation Di Bursa Efek Indonesia, Jurnal Akuntansi, Vol.15 No.1 P. 75 
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islam struktur modal tidak boleh melebihi batas, dimana modal itu lebih besar 

didapatkan dari modal sendiri (internal) dan modal dari utang harus lebih 

kecil dari modal perusahaan, modal ini dapat diperolah dari laba ditahan atau 

dengan penerbitan saham yang berprinsip syariah. Kenyataannya banyak dari 

perusahaan yang sumber pendanaannya dari utang lebih besar daripada 

pendanaan dari dalam perusahaan, hal ini ditunjukkan oleh data dari beberapa 

perusahaan dibawah ini mengenai besarnya modal utang yang digunakan. 

Tabel 1.1 

Data Debt to Equity Ratio (DER) dari beberapa Perusahaan di ISSI 

(Persen) 

No 

Kode 

Emiten 

Nama Perusahaan 2017 2018 2019 

1 FAST Fast Food Indonesia Tbk 1.13 0.94 1.05 

2 INPP Indonesian Paradise Property Tbk. 0.57 0.6 0.26 

3 PDES Destinasi Tirta Nusantara Tbk. 1.23 1.15 1.28 

4 PGLI 

Pembangunan Graha Lestari 

Indah Tbk. 

0.39 0.34 0.42 

5 PSKT Red Planet Indonesia Tbk. 0.12 0.14 0.17 

6 PNSE Pudjiadi And Sons Tbk. 0.75 0.62 0.75 

7 PJAA Hotel Sahid Jaya Internasional 0.88 1.05 0.9 
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8 SHID Pembangunan Jaya Ancol Tbk 0.6 0.59 0.58 

Sumber : www.idx.co.id, data diolah 12/25/2020 

Pada Tabel diatas, sebagian dari perusahaan setiap tahunnya 

mengalami kenaikan dan penurunan yang kurang stabil, hal ini 

mengidentifikasi bahwa adanya masalah dari sumber pendanaan perusahaan, 

karena perusahaan masih mengutamakan modal hutang daripada modal yang 

didapat dari laba bersih.hal ini disebabkan untuk menghindari pembayaran 

pajak yang berlebihan karena jika perusahaan menggunakan dana dari dalam 

perusahaan lebih besar daripada dana pinjaman maka beban pajak yang 

ditanggung akan besar sehingga profit yang didapat akan sedikit. 

Struktur modal dapat diukur dengan menggunakan dua rasio, yaitu 

Debt to Total Asset Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER). Debt to 

Total Asset Ratio (DAR), yaitu rasio utang yang digunakan untuk mengukur 

perbandingan antara total utang dengan total aset yang dimiliki perusahaan. 

Artinya Rasio ini meunjukkan sejauh mana utang dapat ditutupi oleh aset, 

dimana aset ini memperlihatkan kemampuan perusahaan untuk memperoleh 

pinjaman baru sebagai tambahan modal dengan jaminan aset tetap 

perusahaan.
8
 Sedangkan Debt to Equity Ratio (DER) yaitu rasio untuk 

membandingkan total hutang terhadap ekuitas. Rasio ini sering digunakan 

                                                             
8
 Bernard Dhani Pramuna Laila, Analisis Pengaruh Struktur Modal Terhadap 

Profitabilitas Perusahaan (Studi Empiris Pada Sektor Perbankan Yang Listing Di Bei), 

Skripsi Akuntansi, Universitas Sanata Dharma : Yogyakarta, 2019. Hal 18 
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oleh para investor untuk melihat seberapa besar hutang perusahaan jika 

dibandingkan dengan ekuitas yang dimiliki perusahaan. Sebaiknya bagi 

investor agar melihat terlebih dahulu rasio Debt to Equity Ratio (DER) 

sebelum berinvestasi kepada perusahaan, karena jika semakin tinggi Debt to 

Equity Ratio (DER) pada suatu perusahaan maka semakin tinggi pula resiko 

pada perusahaan tersebut dan Debt to Equity Ratio (DER) yang tinggi 

menandakan bahwa perusahaan dalam kondisi yang kurang baik.
9
  

Faktor lain untuk mengukur profitabilitas perusahaan adalah likuiditas 

dan ukuran perusahaan. Likuiditas adalah ukuran yang menunjukkan 

kemampuan bank dalam memenuhi semua kewajiban hutangnya jangka 

pendek dan dapat membayar kembali semua deposannya pada saat jatuh 

tempo.
10

 Jika perusahaan dikatakan likuid, maka perusahaan tersebut bisa 

dapat dipercaya karena ia mampu mengelola utangnya dengan baik dan dapat 

mengembalikannya sesuai dengan waktu yang ditentukan. Likuiditas dapat 

diukur dengan menggunakan Current Ratio (CR). 

Selanjutnya yaitu ukuran perusahaan, bahwa ukuran perusahaan yang 

besar dapat memberikan kontribusi yang nyata dalam meningkatkan 

keuntungan perusahaan, karena dari ukuran perusahaan menunjukkan aset 

                                                             
9
  Muflihah, Pengaruh Debt To Equity Ratio Dan Return On Equity (Roe) Terhadap 

Harga Saham Pada Perusahaan Farmasi Yang Terdaftar Di Bei Periode 2014-2018, Skripsi 

Manajemen Keuangan Dan Perbankan, Universitas Bina Bangsa. 2020 
10

   Riska Mailinda, Pengaruh Leverage, Likuiditas Dan Ukuran Perusahaan 

Terhadap Profitabilitas Pada Bni Syariah Di Indonesia Periode 2015-2017, Skripsi 

Perbankan Syariah, Uin Ar-Raniry Banda Aceh 2018. p.4 
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yang dimiliki, semakin besar ukuran perusahaan maka semakin tinggi pula 

tingkat perofitabilitasnya.
11

 Hal ini disebabkan karena perusahaan yang 

ukurannya lebih besar memiliki jumlah aset yang sangat banyak, sehingga 

para investor berfikir bahwa kualitas perusahaan lebih baik dari perusahaan 

lainkarena mampu bersaing dan bertahan dalam dunia bisnis dan mampu 

memenangkan persaingan, maka dari situ perusahaan yang ukurannya besar 

akan mampu memperoleh lebih banyak sumber dana yang didapat dari 

berbagai sumber, dan tingkat profitabilitas perusahaan akan semakin 

meningkat. Ukuran perusahaan dapat diukur dengan menggunakan total 

jumlah asset (Ln Total Aset). 

Berikut ini adalah data rata-rata rasio keuangan pada perusahaan yang 

terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia: 

Tabel 1.2 

Rata-rata Rasio Keuangan Perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham 

Syariah Indonesia (ISSI) Tahun 2016-2019 

VARIABEL 2016 2017 2018 2019 

DAR (X) 0.385 0.352 0.348 0.341 

DER(X) 0.832 0.710 0.679 0.676 

                                                             
11

 Dhea Lorenza, Muh Akob Kadir, Herman Sjahruddin,  Pengaruh Struktur Modal 

Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Otomotif Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia, Jurnal Ekonomi Manajemen, Sekolah Tinggi Ilmu 

Ekonomi Bongaya, Makassar. 2020 Vol 6 No 1 p. 14 
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CR(X) 1.660 1.470 1.550 1.750 

Total Asset (Ln) 27.590 27.630 27.650 27.680 

ROA(X) 3.48 4.12 3.64 5.88 

Sumber data: www.idx.co.id data diolah 22/02/2021 

Berdasarkan pada Tabel 1.2 diatas diketahui rata-rata rasio keuangan 

terhadap profitabilitas (ROA) pada perusahaan yang terdaftar di Indeks 

Saham Syariah Indonesia (ISSI) tercatat berfluktuatif setiap tahunnya. Pada 

tahun 2016-2017 mengalami kenaikan rata-rata sebesar 0.64, akan tetapi pada 

tahun 20117-2018 mengalami penurunan sebesar 0.48, lalu pada tahun 

selanjutnya mengalami kenaikan yang cukup tinggi yaitu pada tahun 2018-

2019 mengalami kenaikan sebesar 2.24. 

Pada tahun 2016-2017 rata-rata DAR terjadi penurunan sebesar 0.003 

dan rata-rata profitabilitasnya terjadi kenaikan sebesar 0.640, artinya lebih 

banyak aset perusahaan yang didanai dari modal sendiri memberikan 

kenaikan pada jumlah keuntungannya. Pada tahun 2017-2018, dan 2018-2019 

rata-rata DAR terjadi penurunan yang signifikan sebesar 0.004 dan 0.007, 

akan tetapi rata-rataprofitabilitasnya mengalami fluktuatif, yaitu pada tahun 

2017-2018 terjadi penurunan sebesar 0.48 dan pada tahun 2018-2019 

mengalami kenaikan yang cukup tinggi sebesar 2.24. hal ini disebabkan 

http://www.idx.co.id/
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karena pengelolaan aset yang baik dengan dibiayai modal perusahaan sendiri 

dapat berdampak pada laju kenaikan profitabilitas perusahaan. 

Pada tahun 2016-2019 rata-rata DER mengalami penurunan yang 

signifikan, yaitu sebesar 0.006, 0.122, 0.031 dan 0.003, dan rata-rata 

profitabilitas (ROA) mengalami fluktuatif, yaitu terjadi kenaikan dan 

penurunan pada keuntungan perusahaan dimana pada tahun 2016-2017rata-

rata profitabilitas mengalami penurunan sebesar 1.40 dan ditahun selanjutnya 

mengalami penurunan sebesar 0.48 dan ditahun 2018-2019 mengalami 

kenaikan sebesar 2.24.  Hal ini menandakan bahwa terjadi penurunan 

terhadap profitabilitas perusahaan apabila modal yang digunakan dari sumber 

utang dikurangi maka akan berdampak pada penurunannya angka 

profitabilitas pada perusahaan. 

Pada tahun 2016-2017 terjadi penurunan sebesar 0.19 dan rata-rata 

profitabilitas mengalami kenaikan sebesar 0.64. hal ini bisa disebabkan 

karena pengelolaan aset yang kurang maksimal membuat keuntungan 

berkurang karena pemenuhan kewajiban (utang) yang tinggi dapat 

mengurangi keuntungan yang didapat perusahaan. Akan tetapi pada tahun 

2018-2019 rata-rata CR mengalami kenaikan sebesar 0.2 dan rata-rata 

profitabilitas juga mengalami kenaikan sebesar 2.24. artinya pada tahun 

tersebut perusahaan mengelola asetnya dengan baik untuk modal perusahaan 

sehingga dapat memenuhi kewajiban jangka pendek dan hal ini 
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mendatangkan keuntungan juga bagi perusahaan, sehingga profit yang 

dimiliki perusahaan mengalami peningkatan. Rata-rata CR tiap tahunnya 

tercatat fluktuatif  dan hal yang sama juga dialami oleh rata-rata profitabilitas 

perusahaan. 

Pada setiap tahunnya rata-rata total aset yang dihitung dengan 

menggunakan Logaritma Natural (Ln) mengalami kenaikan yang signifikan 

dan itu berarti tiap tahunnya ukuran perusahaan semakin berkembang, akan 

tetapi perkembangan perusahaan tidak menjamin akan ukuran keuntungannya 

karena angka rata-rata profitabilitas perusahaan yang masih labil antara naik 

dan turun dan tidak mengikuti anka jumlah aset perusahaan yang cenderung 

setiap tahunnya mengalami kenaikan. 

Penelitian diatas mengaju pada sebuah penelitian NiWayan 

Pradnyanita dan Nyoman Triaryati yang berjudul "Pengaruh Struktur Modal, 

Likuiditas dan Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan 

Property dan Real Estate ".Namun terdapat perbedaan antara penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya, yaitu perbedaannya adalah adanya 

penambahan variabel pada struktur modal dimana penelitian sebelumnya 

hanya menggunakan Debt to Equity Ratio (DER) saja akan tetapi dalam 

penelitian ini terdapat penambahan variabel pada struktur modal, yaitu Debt 

to Equity Ratio (DER) dan Debt to Assets Ratio (DAR). 
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Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti 

hubungan antara rasio keuangan Debt to Total Aset Ratio (DAR) dan Debt to 

Equity Ratio (DER) yang tergabung dalam struktur modal dengan Return on 

Assets (ROA) sebagai Profitabilitas Perusahaan yang berjudul 

“PENGARUH STRUKTUR MODAL, LIKUIDITAS DAN UKURAN 

PERUSAHAAN TERHADAP PROFITABILITAS PERUSAHAAN 

YANG TERDAFTAR DI INDEKS SAHAM SYARIAH INDONESIA 

(ISSI)”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, identifikasi masalah yang 

didapat yaitu sebagai berikut : 

1. Sebagian dari perusahaan menggunakan modal dari luar (utang) lebih 

besar dari modal sendiri dari dalam perusahaan (internal), hal ini 

bertentangan dengan struktur modal berprinsip syariah. 

2. Struktur modal (Debt to Total Aset Ratio (DAR) dan Debt to Equity 

Ratio (DER)) yang masih cenderung fluktuatif mengalami kenaikan 

dan penurunan disetiap tahunnya. 

3. Rata-rata  perusahaan pada setiap tahunnya mengalami penurunan 

Return on Assets (ROA), menandakan perusahaan mengalami 

keuntungan yang semakin sedikit.Belum ada kenaikan pertumbuhan 
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yang signifikan terhadap profitabilitas perusahaan (Return on Assets 

(ROA)).  

4. Terjadi penurunan angka profitabilitas ketika dana dari sumber utang 

dikurangi. 

5. Rata-rataCurrent Rasio (CR) tercatat fluktuatif. 

6. Kenaikan angka jumlah aset yang tidak menjamin pada angka 

profitabilitas perusahaan. 

 

C. Batasan Masalah 

Peneliti membatasi masalah yang dianalisis pada perusahaan dan 

informasi yang digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan adalah 

berdasarkan laporan publikasi keuangan perusahaan selama periode 2019. 

Data yang diambil adalah laporan keuangan perusahaan yang dipublikasikan 

di internet dan ukuran kinerja perusahaan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah rasio keuangan perusahaan subsektor hotel,restoran dan pariwsata 

yang meliputi Debt to Total Aset Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio 

(DER) (mewakili rasio struktur modal),  Current Rasio (CR) dan jumlah total 

aset perusahaan terhadap Return on Assets (ROA) (mewakili 

laba/profitabilitas) pada perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI) BEI periode 2019. 

D. Rumusan Masalah 



 

15 

 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 

pembatasan masalah, maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh Debt to Total Aset Ratio (DAR) terhadap Profitabilitas 

Perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia. 

2. Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Profitabilitas 

Perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia. 

3. Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Profitabilitas Perusahaan yang 

terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia. 

4. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas Perusahaan yang 

terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia. 

5. Pengaruh Debt to Total Aset Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio 

(DER), Current Ratio (CR), dan Ukuran Perusahaan terhadap 

Profitabilitas Perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham Syariah 

Indonesia. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian 

ini adalah untuk mengetahui: 

1. Pengaruh Debt to Total Aset Ratio (DAR) terhadap Profitabilitas 

Perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia. 
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2. Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Profitabilitas 

Perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia. 

3. Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Profitabilitas Perusahaan yang 

terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia. 

4. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas Perusahaan yang 

terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia. 

5. Pengaruh Debt to Total Aset Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio 

(DER), Current Ratio (CR), dan Ukuran Perusahaan terhadap 

Profitabilitas Perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham Syariah 

Indonesia. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat berguna bagi semua kalangan 

masyarakat pada umumnya untuk industri Indonesia dan sebagai bahan 

referensi bagi praktisi khususnya. 

1. Bagi Akademisi 

Diharapkan dapat menjadi bahan masukan untuk penelitian 

selanjutnya dan bahan referensi tambahan dalam penelitian dibidang 

lainnya. 
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2. Bagi Praktisi 

Penelitian ini diharapkan memberikan tambahan pengetahuan 

tentang pengaruh struktur modal (Debt to Total Aset ratio (DAR) dan 

Debt to Equity Ratio (DER)), likuiditas (Current Ratio (CR)) dan 

ukuran perusahaan (Ln Total aset) terhadap profitabilitas  (Return on 

Assets (ROA)). Sehingga diperoleh gambaran yang lebih jelas 

mengenai kesesuaian antara teori yang ada dengan fakta yang terjadi 

dilapangan. 

 

G. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran yang menunjukan hubungan anatara variabel 

yang akan diteliti serta sekaligus menggambarkan jenis dan jumlah rumusan 

masalah yang perlu dijawab melalui penelitian, teori yang digunakan 

untukmerumuskan hipotesis, jenis dan jumlah hipotesis, dan teknik analisis 

statistik yang akan digunakan.
12

 Pada penelitian ini terdapat empat variabel 

independen, dan satu variabel dependen. Variabel independen meliputi 

struktur modal yang memiliki dua indikator, yaitu Debt to Total Aset Ratio 

(DAR) (X1) dan Debt to Equity Ratio (DER) (X2), dan likuiditas yang diukur 

dengan Current Ratio (CR) serta ukuran perusahaan yang diukur dengan Ln 

Total aset. Setiap variabel independen  akan diuji pengaruhnya terhadap 

                                                             
12

 Sugiyono,  “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D Cet Ke-21”.  

(Bandung: CV AFABETA), 2014. 
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variabel dependen yang dalam penelitian ini adalah profitabilitas perusahaan 

yang akan diukur dengan Return on Assets Ratio (ROA) (Y) yaitu rasio yang 

mengukur dari kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dari aset 

yang digunakan. Berdasarkan beberapa landasan teori dan beberapa 

penelitian terdahulu maka struktur modal, likuiditas, dan ukuran perusahaan 

merupakan faktor faktor yang dapat mendatangkan keuntungan bagi 

perusahaan sehingga perusahaan memperoleh tingkat profitabilitas 

perusahaan dipengaruhi oleh faktor faktor tersebut.  

Dalam penelitian ini, untuk memudahkan penelitian yang akan 

dilakukan maka peneliti ingin memperjelas akar pemikiran dalam penelitian 

ini, yaitu: 

1. Pengaruh struktur modal (DAR) terhadap profitabilitas (ROA) 

pada  perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI). 

2. Pengaruh struktur modal (DER) terhadap profitabilitas (ROA) 

pada  perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI). 

3. Pengaruh likuiditas (CR) terhadap profitabilitas (ROA) pada  

perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia 

(ISSI). 
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4. Pengaruh ukuran perusahaan (Ln Total Aset) terhadap 

profitabilitas (ROA) pada  perusahaan yang terdaftar di Indeks 

Saham Syariah Indonesia (ISSI). 

5. Pengaruh struktur modal (DAR dan DER), likuiditas (CR) dan 

ukuran perusahaan (Ln Total Aset) terhadap profitabilitas (ROA) 

pada  perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI). 

 

H. Model Penelitian 

 Model penelitian merupakan gambaran dari suatu penelitian dalam 

bentuk grafik atau diagram untuk menjelaskan beberapa kerangka penelitian 

yang digunakan, tentang bagaimana hubungan antara satu variabel dengan 

variabel yang lain, antara teori dengan berbagai faktor yang sudah 

diidentifikasi sebagai suatu masalah yang relevan. Pada penelitian ini 

terdapat empat variabel bebas (X) dengan satu variabel terikat (Y), penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas yaitu Debt to 

Asset Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER), Current Ratio (CR), dan 

ukuran perusahaan dengan variabel terikat yaitu Return On Assets (ROA).  

 

 

 

Variabel Dependen 

: Profitabilitas 

Variabel Independen : 
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           (H1) 

 

 (H1)          (H2) 

           (H3) 

            (H4) 

 

(H5)   

Gambar 1.1. Model Penelitian 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan diperlukan agar didapat kejelasan dalam 

pembahasan masalah yang dihadapi, serta memudahkan dalam pembahasan 

penelitian, Dalam hal ini juga penulis memberikan sedikit gambaran materi 

yang akan penulis teliti. Adapun sistematika penulisan ini adalah: 

BAB I   : PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi tentang latar belakang masalah, 

pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, kerangka pemikiran, sistematika penulisan 

skripsi. 

BAB II  : LANDASAN TEORI 

Bagian ini berisi tentang landasan teori dan penelitian 

Retun on 

Assets / ROA 
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terdahulu yang berhubungan dengan struktur modal, likuiditas, 

ukuran perusahaan dan profitabilitas. Serta bagian ini 

membahas mengenai kerangka pemikiran penelitian, dan 

hipotesis penelitian. 

BAB III  : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini menguraikan tentang waktu dan tempat 

penelitian, penentuan populasi dan sampel, jenis metode 

penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, 

teknik analisis data. 

BAB IV  : PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

Pada bab ini berisi tentang deskriptif data, deskriptif semua 

variabel serta hasil penelitian dan pembahasan. 

BAB V : PENUTUP 

Pada bab ini mengungkapkan kesimpulan dan saran. 

 


